BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakxtepitian eksperimen
(experimental reseach) dengan desain kelompok kontrol non ekivalen. Dala
penelitian ini ada dua kelompok yang akan terlilpatiu kelompok eksperimen
(kelas eksperimen) dan kelompok kontrol (kelas tant Kelas eksperimen
mendapatkan pembelajaran matematika dengan peadeReabblem-Centered
Learning (PCL), sedangkan kelompok kontrol mendapatkan eéagdran
matematika konvensional. Desain eksperimen darelgem ini adalah sebagai

berikut (Ruseffendi, 1994: 47):

dengan O: Pemberian pretes/postes
X: Pembelajaran matematika dengan pendekatan PCL
Pada desain eksperimen ini, kedua kelas masingamabberi pretes sebelum

pembelajaran dan setelah mendapatkan pembelajdwen gbstes.

B. Populas dan Sampel
Populasi adalah sekumpulan objek, orang, atau keagang paling tidak
memiliki satu karakteristik umum yang sama (Furdi®97: 135). Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPNBandung. Dari populasi
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tersebut, ditentukan dua kelas untuk dijadikan edulpenelitian, yaitu satu kelas
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebages kehtrol. Pengambilan
sampel dilakukan dengan tekrskmpling purposive, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2@8Q7: Kelas yang terpilih

untuk dijadikan sampel adalah kelas VII-I sebagela& eksperimen dan kelas

VII-G sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkepgenai hal-hal
yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka dibus¢perangkat instrumen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dda&bagai berikut:
1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang diberikan kepada siswa adatakai®petensi strategis
berupa pretes dan postes. Pretes dilakukan untuigetehui kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkates dilakukan untuk
mengetahui kemampuan siswa kelas eksperimen daas Kedntrol setelah
pembelajaran dilakukan. Tipe tes yang digunakanahd&es uraian, karena
melalui tes uraian, proses berpikir, langkah-lahgkangerjaan, ketelitian, dan
kompetensi strategis siswa dapat diketahui.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tg®ndultasikan
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing dan guta pelajaran matematika di

tempat penelitian. Setelah itu, instrumen tes daljakan untuk mengetahui
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validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkesukaran dari instrumen tes
tersebut.
a. Validitas

Suatu alat evaluasi disebut valid jika alat evalugssebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi (Sahe2003: 102).
1) Validitas Tiap Butir Soal

Untuk menghitung validitas tiap butir soal, diguaakrumus korelasi

product moment memakai angka kasar Pearson (Suherman, 2003: yiRtL,

. 4 N XY - X)Q.Y)
" ANE X @)Y -

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara X dan Y N = banyaknya peserta tes
X = skor tiap butir soal Y = skor total

Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi menu@uilford (Suherman,

2003: 112) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Klasifikas Interpretas Validitas
Koefisien Korelas Interpretasi
0,90<r, <1, 00 Validitas sangat tinggi
0,70< 1, < 0,90 Validitas tinggi
0,40<r4<0,70 Validitas sedang
0,20<r,, < 0,40 Validitas rendah
0,00< 1, < 0,20 Validitas sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak valid

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemmtes adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal Iy Interpretasi
1 0,64 Validitas Sedang
2 0,64 Validitas Sedang
3 0,62 Validitas Sedang
4 0,55 Validitas Sedang

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemtes, selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 122.
2) Validitas Secara Keseluruhan

Untuk menghitung validitas secara keseluruhan,rdigan rumus korelasi

product moment memakai angka kasar Pearson (Suherman, 2003:yiERtL,

/L NY XY= X)O)Y)
NS X - X INE Y - Y]

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara X dan Y
N = banyaknya peserta tes
X =nilai rata-rata harian
Y = nilai tes hasil uji coba

Dari hasil perhitungan validitas secara keselurulgmerolehr,, sebesar
0,49 sehingga berdasarkan klasifikasi interprgiada Tabel 3.1, validitas secara
keseluruhan dari instrumen tes termasuk sedangil Haghitungan validitas
secara keseluruhan dari instrumen tes, selengkagenyat dilihat pada lampiran

C.2 halaman 124.
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b. Reliabilitas

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika alatdieas mampu memberikan
hasil yang konsisten (Suherman, 2003: 131). Hasigpkuran harus tetap relatif
sama jika pengukurannya diberikan pada subjek ganga meskipun dilakukan
oleh orang yang berbeda dan di tempat yang berpelda Untuk menentukan

reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alphah@man, 2003: 154), yaitu:

Ry

Keterangan:

n = banyaknya butir soal

s? = varians skor setiap butir soal

s® = varians skor total
Klasifikasi interpretasi derajat reliabilitas meatiGuilford (Suherman,

2003: 139) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikas Interpretasi Reliabilitas
Derajat Reliabilitas Interpretas
0,90< r13 1,00 Sangat tinggi
0,70< r11< 0,90 Tinggi
0,40< r13<0,70 Sedang
0,20< r11<0,40 Rendah
ri; < 0,20 Sangat rendah

Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen téigerolehr;; sebesar 0,40
sehingga berdasarkan klasifikasi interpretasi gaategel 3.3, reliabilitas instrumen
tes termasuk sedang. Hasil perhitungan reliabiinggumen tes, selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 126.
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c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakanraedejauh soal
tersebut mampu membedakan antara siswa yang mbeaggeabannya dengan
benar dengan siswa yang tidak dapat menjawab swasébut (siswa yang
menjawab salah). Untuk mengetahui daya pembedapsktitir soal, digunakan

rumus sebagai berikut (Iman, 2007: 25):

DP = Xa—Xs
SMI
Keterangan:

DP = daya pembeda
X & = rata-rata skor kelompok atas

X = rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi interpretasi daya pembeda menggunakaikeria sebagai

berikut (Suherman, 2003: 161):

Tabel 3.4
Klasifikasi Interpretas Daya Pembeda
Nilai DP Interpretas

0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Jelek

DP < 0,00 Sangat jelek

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soalruns¢n tes adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal DP Interpretasi
1 0,35 Cukup
2 0,27 Cukup
3 0,35 Cukup
4 0,32 Cukup

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soal runsen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.4 haial2da.

d. IndeksKesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak telalu muat@u tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangvasisintuk berusaha
memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
putus asa dan tidak bersemangat untuk mencobkdesgna di luar jangkauannya.
Untuk mengetahui indeks kesukaran tiap butir sdejunakan rumus sebagai

berikut (Iman, 2007: 24):

IK = L
SMii
Keterangan:

IK =indeks kesukaran

X =rata-rata skor tiap butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal
Klasifikasi interpretasi indeks kesukaran mengganakriteria sebagai

berikut (Suherman, 2003: 170):
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Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas |ndeks Kesukaran
Nilai IK Interpretasi
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <IK< 0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir snafrumen tes adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.7
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal IK I nterpretasi
1 0,69 Sedang
2 0,75 Mudah
3 0,62 Sedang
4 0,48 Sedang

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir se@atrumen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.5 hailalBa.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes digunakan untuk mengumpulkan glatey bersifat
kualitatif. Instrumen non tes yang digunakan dafgnelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswatkzh pembelajaran
matematika dengan pendekatBnoblem-Centered Learning (PCL). Pengisian

angket dilakukan di kelas eksperimen setelah barakhpostes.
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Skala angket yang digunakan dalam penelitian iriledd skala Likert.
Dalam skala Likert, ada dua jenis pernyataan, y@etunyataan positiffgvorable)
dan pernyataan negatiliffavorable). Alternatif jawaban pernyataan tersebut
dibagi ke dalam kategori Sangat Setuju (SS), Sd®ijuTidak Setuju (TS), dan

Sangat Tidak Setuju (STS).

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman daéavawancarai
siswa. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk nt@ngierespon siswa secara
lisan terhadap pembelajaran matematika dengan katasheProblem-Centered

Learning (PCL).

C. Lembar Observas

Lembar observasi digunakan untuk menginventariskda tentang sikap
siswa dalam belajarnya, sikap guru, serta interak$ara guru dengan siswa
selama proses pembelajaran, dengan harapan hgkhgltidak teramati oleh
peneliti ketika penelitian berlangsung dapat ditkamu (Hastriani, 2006: 39).
Lembar observasi hanya digunakan di kelas eksperafae diisi oleh pengamat

yang menjadi mitra peneliti pada setiap proses jpdajaran di kelas eksperimen.
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. Prosedur Pendlitian

. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah selisegikiut:
. Mengidentifikasi permasalahan.

. Membuat proposal penelitian.

. Seminar proposal penelitian.

. Mengurus perizinan dengan pihak terkait.

. Membuat instrumen penelitian.

Judgement instrumen penelitian oleh dosen pembimbing.

. Melakukan uji coba instrumen.

. Merevisi instrumen penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagkut:

. Memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian

. Memberikan pretes di kelas eksperimen dan kelagdion

. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan peiadel?roblem-
Centered Learning (PCL) di kelas eksperimen dan pembelajaran matkmat
konvensional di kelas kontrol.

. Pengisian lembar observasi oleh observer ketikabptjaran dilakukan di
kelas eksperimen.

. Memberikan postes di kelas eksperimen dan kelastrddorsetelah

pembelajaran dilakukan.
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f. Pengisian angket oleh siswa di kelas eksperimen.

g. Wawancara dengan beberapa orang siswa kelas aksperi

3. Tahap Analisis Data Hasil Penelitian
Tahap analisis data hasil penelitian adalah seltssygiut:
a. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berug#ep, postes, dan indeks
gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupgkan hasil wawancara,

dan lembar observasi.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian terdariddata kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh darisiigretes, postes, dan indeks gain,
sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil pg@ag angket, wawancara, dan
lembar observasi.
1. AnalisisData Kuantitatif

Langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitatiflah sebagai
berikut:
a. Analisis Data Pretes

Langkah-langkah dalam menganalisis data pretestadabagai berikut:
1) Menentukan rata-rata, varians, dan simpangan bakia gretes kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

4)
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Menguji normalitas data pretes kelas eksperimen ladas kontrol dengan
menggunakan statistik uji chi kuadrgtq( . )

Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutldengan uji homogenitas
varians dengan menggunakan statistikFuji

Jika kedua kelas atau salah satu kelas tidak bedodisi normal, dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakastiktaji non parametrik
Mann-Whitney.

Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tidekmogen, dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-

Jika kedua kelas berdistribusi normal dan homogdanjutkan dengan uji

perbedaan dua rata-rata menggunakan uiji-t.

Analisis Data Postes

Langkah-langkah dalam menganalisis data posteatadabagai berikut:
Menentukan rata-rata, varians, dan simpangan bada ¢ostes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menguji normalitas data postes kelas eksperimen kedass kontrol dengan
menggunakan statistik uji chi kuadrgtq( . )

Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutldengan uji homogenitas
varians dengan menggunakan statistikFuji

Jika kedua kelas atau salah satu kelas tidak bedisi normal, dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakastiktaji non parametrik

Mann-Whitney.
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5) Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tidakmogen, dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-
6) Jika kedua kelas berdistribusi normal dan homogdanjutkan dengan uji

perbedaan dua rata-rata menggunakan uiji-t.

c. AnalisisDatalndeks Gain
Langkah-langkah dalam menganalisis data indeks gdmiah sebagai
berikut:
1) Menentukan indeks gain dari kelas eksperimen ddaskkontrol dengan
menggunakan rumus indeks gain menurut Meltzer (8a®005: 72), yaitu:

Postes Pretes
SkorMaksimun Idea - Prete

IndeksGain=

Kemudian indeks gain diinterpretasikan dengan mengkan Kriteria yang

diungkapkan oleh Hake (Saptuju, 2005: 72), yaitu:

Tabel 3.8
Kriterialndeks Gain
Indeks Gain (g) Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=< 0,7 Sedang
g< 0,3 Rendah

2) Menentukan rata-rata, varians, dan simpangan baka iddeks gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

3) Menguji normalitas data indeks gain kelas eksperidan kelas kontrol

dengan menggunakan statistik uji chi kuadpgt (. )
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4) Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutidengan uji homogenitas
varians dengan menggunakan statistikFuji

5) Jika kedua kelas atau salah satu kelas tidak bedisi normal, dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakastiktaji non parametrik
Mann-Whitney.

6) Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tidakmogen, dilanjutkan
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-

7) Jika kedua kelas berdistribusi normal dan homogdanjutkan dengan uji

perbedaan dua rata-rata menggunakan uiji-t.

2. Analisis Data Kualitatif
a. AnalissHasil Angket

Kriteria penilaian siswa terhadap suatu pernyat@@&am angket dibagi
menjadi empat kategori jawaban, yaitu Sangat Setffs), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sgaa@mban siswa diberi skor
sesuai dengan jawabannya. Pemberian skor untukngrassing Kkategori
jawaban bergantung kepada jenis pernyataan dalgketinapakah pernyataan
positif (favorable) atau pernyataan negatitinfavorable). Skor untuk setiap
kategori jawaban siswa terhadap pernyataan dalgketiadalah sebagai berikut

(Suherman, 2003: 191):



Tabel 3.9

Skor Setiap Kategori Jawaban Siswa pada Angket

Skor

Kategori Jawaban

Pernyataan Positif

Pernyataan Negatif

Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
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Skor rata-rata setiap siswa dihitung untuk meneartukategori respon
siswa. Untuk siswa yang skor rata-ratanya lebih 8lamaka responnya termasuk
kategori respon positif. Untuk siswa yang skor-ratanya sama dengan 3, maka
responnya termasuk kategori respon netral. Untsiwasiyang skor rata-ratanya
kurang dari 3, maka responnya termasuk kateggvoresegatif.

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiap Ipetinyataan dalam

angket digunakan rumus sebagai berikut:

P:f—><100%
n

dengan:

P = persentase jawaban

f = frekuensi jawaban

n = banyak responden
Setelah dianalisis, kemudian dilakukan interpretasita dengan

menggunakan kategori persentase berdasarkan pendapgraningrat (Efendi,

2007: 36) sebagai berikut:
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Tabel 3.10
Interpretasi Persentase Angket
Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

b. AnalissHasll Wawancara

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dengaeragla orang siswa
kelas eksperimen ditulis dan diringkas berdasareavaban siswa mengenai
pertanyaan seputar pembelajaran yang telah dilakideanudian hasil wawancara

disimpulkan.

c. AnalisisLembar Observasi

Lembar obsevasi dianalisis untuk memeriksa tah&qaapan
pembelajaran dengan pendekafaroblem-Centered Learning (PCL) di kelas
eksperimen. Hal-hal yang tidak terlaksana padaegrgembelajaran diperbaiki

pada proses pembelajaran selanjutnya.



